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ABSTRAK

Iskandar, Persepsi Remaja Menikah Terhadap Pernikahan Usia Dini di
Kecamatan Baranti Kabupaten Sidrap (Studi Pada Remaja Menikah) (dibimbing
oleh Dr. Zulfah, M.Pd dan Nurhakki, S.Sos., M.Si)

Penelitian ini untuk mengkaji bagaimana tahapan proses pembentukan
persepsi remaja di kecamatan Baranti kabupaten Sidrap terhadap pernikahan usia dini
dan bagaimana persepsi objek dan_persepsi sosial terhadap pernikahan usia dini.
Bertujuan mengetahui persepsi _remaja menikah terhadap pernikahan usia dini di
Kecamatan Baranti Kabupaten Sidrap dan persepsi-objek dan persepsi sosial terhadap
pernikahan usia dini. Kegunaan penelitian ini dapat menjadi masukan kepada orang
tua, pemerintah dan khususnya remaja menikah usia dini dan dapat memberikan
kontribusi pemikiran persepsi remaja menikah terhadap pernikahan usia dini.

Jenisupenelitianinivadalah, deskripstifskualitatif yaitusmeneari informasi
dengan mengumpulkan data berupa uraian kata-kata yang dilakukan peneliti melalui
wawancara, hingga akhirnya peneliti mengupayakan, memahami dan menafsirkan
data tersebut kemudian diolah untuk dapat menyimpulkan hasil akhir dari penelitian
ini. Adapun teknik pengumpulan data yaitu wawancara dengan teknik analisis
deduktif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi remaja pertama, bahwa tahapan
proses [pembentukan persepsi remaja menikah terhadap pernikahan usia dini
kecamatan Baranti kabupaten Sidrap melalui tiga tahapan proses. (1) Proses encoding
atau perekaman yakni terjadinya mis persepsi sebelum dan sesudah menikah, dimana
sebelum menikah informasi tentang pernikahan dipersepsikan sebagai kondisi positif
berdasarkan interaksi wakilan dengan orang yang telah menikah yakni orang tua tidak
sesuai dengan kenyataan yang-diinginkan_karena sesudah menikah timbul dalam
interaksl langsung melalui kondisi komunikasi negatif setelah mengalami pernikahan
dini. (2) Proses stroge atau penyimpanan yakni penguatan persepsi terhadap kondisi
negatif akibat kondisi psikologis.yang belum memiliki daya tahan psikologis terhadap
konflik hubungan sehingga terjadi pertengkaran, kekerasan fisik, tidak dinafkahi yang
berdampak pada perceraian setelah mengalami pernikahan dini. (3) Proses retrival
atau pemanggilan yakni teradinyaspereeraian karena hakikatnya objek berada dimasa
yang tidak realistis, objek melihat.cirinya sendiri"dan-orang lain sebagaimana yang
diinginkan danwbukanwsebagaimana. adanyayrcita=citamyangntidak realistis maka
timbullah kekecewaan karena tidak tercapainya tujuan yang ditetapkanya sendiri.
Kedua, persepsi objek terhadap pernikahan dini objek tidak setuju dengan adanya
pernikahan dini karena belum matang Secara psikologis maupun fisikologis dan
belum mengerti bagaimana harus mengurus rumah tangga karena ketidaktahuan
mengenai hak dan kewajiban sebagai suami istri, hilangnya kesempatan untuk
mendapat pendidikan, tertutup kesempatan untuk memperoleh pekerjaan yang baik
dan menghilangkan kesempatan bagi remaja untuk memilih pasangan yang disukai.
Sedangkan dari segi persepsi sosial menolak adanya pernikahan usia dini karena
melihat realitas yang terjadi banyaknya dampak negatif dibanding positif yaitu harus
berakhir dengan perceraian.

Kata Kunci: Persepsi, Remaja, Pernikahan, Usia Dini
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia berkeyakinan bahwa perkawinan (antara laki-laki dan perempuan)

hanya berlaku pada dua jenisnya i sia dan hewan. Kemudian datang ilmu
pengetahuan modern dan inan terjadi pula pada tumbuh-
tumbuhan dan benda- benda yang ada di alam

ini, juga terjadi per ada pasangan min dan

dengan ) pria sebagai sua n tujuan membent arga (rumah

bahagia cF Aﬂ&”ﬂjﬁan Yang

tangga) Esa. Syarat

untuk 0. 1 Tahun
1974 pasal 6 ialah adanya persetujuan dari kedua belah pihak yang akan menikah,

untuk yang belum berumur 21 tahun, harus mendapat izin dari kedua orang tua dan

'Said Agil Husin Al-Munawar, Al-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki (Cet. I
Jakarta: Ciputat Pres, 2002), h. 43-44.

’Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid (Cet. |; Bandung: PT. Sygma
Examedia Arkanleema, 2014), h. 522.
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bila orang tua telah meninggal dunia atau tidak mampu menyatakan kehendaknya,
maka izin diperoleh dari wali, orang yang memelihara atau keluarga yang mempunyai
hubungan darah dalam garis keturunan lurus ke atas.

Menurut Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 pasal 7 ayat 1

“perkawinan hanya diizinkan jika p ria sudah mencapai umur 19 tahun dan

pihak wanita sudah mencapai gkan dilihat dari UndangUndang

n 2002 pasal nak adalah seseorang yang

Perlindungan Anak
belum berusia 18 masih dalam
(BKKBN)

han ung beberapa hikmah an sejumlah

tujuan | Seo usia laki-laki maupun a merasakan

vilan emosi.®

cinta da saya ngin mengenyam keten

firm m Q.S. Ar-Rum/ 30 : 21.

Sesungguhnya
gi kaum yang

padan demikian itu benar-benar tratanda—taa ba
berfikir.*

*M. Sayyid Ahmad Al-Musayyar, Figih Cinta Kasih Rahasia Kebahagiaan Rumah Tangga
(Jakarta: Erlangga, 2008), h. 6.

*Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid (Cet. |; Bandung: PT Sygma
Examedia Arkanleema, 2014), h. 406.
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Ayat ini dapat kita pahami bahwa dalam membentuk cinta kasih dalam
perrnikahan suatu pasangan adanya rasa nyaman dan tenang kepada orang yang kita
cintai.

Saat ini kita dapat melihat begitu banyak pernikahan yang bertentangan

dengan Undang-Undang, seperti yang terjadi di Kecamatan Simboro

Kabupaten Mamuju. Hal ini han yang tadinya sangat bersifat
sakral dan dilakuka enjadi bahan permainan

ak kasus perceraian yang

rendahnya
ni dapat dilihat dari m haria arakat yang
dagang, sedangkan w. ya ibu rumah

dak mampu membiaya dan h terkadang

ang ntuk menikah dini. Dilihat ngka dikan begitu
sekolah, da

urang termot sedikit pula

yang te karena kurangnya

u dilihat dari segi tra ebiasaan masyaraka ak orang tua
yang m V: Mgiﬁ*gtﬁaerah te reka tinggal,

bahwa  tidak, akan

lama mendapatkan jodohnya. Jadi remaja yang sudah berumur belasan, bila tidak
segera dijodohkan atau dikawinkan akan terlanjur tua dan tidak ada yang bersedia
meminang. Dari segi agama, orang tua berpendapat bahwa menikah lebih dini jauh

lebih baik untuk menghindarkan anak dari perbuatan zina.
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Allah Swt berfirman dalam Q.S. An-Nur/ 24: 33.

Py
P U, LR N DA P
(2 abab oo bl Wi (5> B0 99t Y p Al adanldy

Terjemahnya:

Dan orang-orang yang tidak

ampu kawin hendaklah menja%a kesucian
(diri)nya, sehingga Allah memam 1

ereka dengan karunia-Nya.

Faktanya pernikak pak ke arah yang negatif

dibandingkan yang pc 2rti mudahnya terjad ian, hilangnya kesempatan

yang menikah dini da i mpak medis
annya.

lakang di atas maka k mengkaji

1.1.1 Bagaimana persepsi remaja di Kecamatan Baranti Kabupaten Sidrap terhadap

pernikahan usia dini?

SKementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. |; Bandung: PT Sygma Examedia
Arkanleema, 2014), h. 354.
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1.1.2 Bagaimana persepsi objek dan persepsi sosial terhadap pernikahan usia dini di
Kecamatan Baranti Kabupaten Sidrap?

1.2 Tujuan Penelitian

Segala sesuatu yang diinginkan tentunya mempunyai tujuan yang ingin

dicapai. Dan tujuan itu merupakan ng diharapkan tercapai setelah sesuatu

itu dilaksanakan.

1.2.1 Untuk meng epsi remaja menik pernikahan usia dini di

1.2.2

1.3.2
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BAB |1
TINJAUAN TEORI

Bagian Tinjauan pustaka ini mengkaji secara teoretis dan konseptual mengenai

permasalahan penelitian, pada intinya menjelaskan hal sebagai berikut:

INAKAN. I a 1l Man\/e

bangan dalam peneliti

terdahulu yang berhub i yang akan

diteliti.
2.1.1 S mengetahui
angkuntapan
penelitian
memahami

ah pergaulan
afi, perilaku
pacaran, informasi juga mengatakan agama itu sangat penting, upaya untuk

mencegah pada pergaulan bebas yang memicu terjadinya pernikahan dini.°

'Sari Setiawati, Skripsi “Persepsi Remaja Terhadap Pernikahan Dini di SMAN 1
Bangkuntapan Kabupaten Bantul” (Skripsi Sarjana; Fakultas lImu Kesehatan: Yogyakarta, 2017).
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2.1.2 Ririn Aggreany (2016) melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
Persepsi Masyarakat Terhadap Pernikahan Dini di Kecamatan Pattallassang
Kabupaten Gowa. Menggunakan metode penelitian kualitatif dengan

pendekatan normatif (syar’i), hasil yang dicapai dari penelitian bahwa dalam

persepsi masyarakat Pattallasse hadap pernikahan dini merupakan suatu

kebolehan yang disep arena di nilai sudah layak dan di

an hak dan
un terhadap
ng-masing. Alasan mer rena dengan

i dapat meringankan enjadi  lebih

emikul tanggung jawa erbebas dari

perti zina. Faktor penyebab masyarakat

pernikahan d endiri, faktor

, faktor pend amil di luar nikah enakan juga

erjodohan ant arga.’

kuantitatif, hasil penelitian menujukkan jadi ada hubungan yang signifikan

'Ririn  Aggreany, “Persepsi Masyarakat Terhadap Pernikahan Dini di Kecamatan
Pattallassang Kabupaten Gowa” (Skripsi Sarjana; Fakultas Syariah dan Hukum: Makassar, 2016).
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antara persepsi orang tua tentang pernikahan dini dengan kecemasan terhadap
masa depan anak.?
Yang menjadi perbedaan penelitian dari ketiga penelitian yang di lakukan

sebelumnya penelitian 1 persepsi remaja terhadap pernikahan dini, penelitian 2

persepsi masyarakat terhadap pernike ini sedangkan dari penelitian 3 hubungan

persepsi orang tua tentang ecemasan terhadap masa depan
anak. Dari perbedaan judul penelitian yang akan
peneliti teliti bukan merupakan hasil plagiasi dari penelitian sebelumnya, di mana

an usia dini

esar Bahasa Indones i tanggapan

baran dan

i merupakan

atau penp ia

tanggapan,

dengar atau

AAAAAAA dan laku atau di

®Nur Fauziah Gamal, “Hubungan Persepsi Orang Tua Tentang Pernikahan Dini dengan
Kecemasan Terhadap Masa Depan Anak” (Skripsi Sarjana; Fakultas Psikologi: Jakarta, 2010).

% http://kbbi.kata.web.id/persepsi. (20 Maret 2018).

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Pengertian persepsi menurut istilah yang di kemukakan oleh para pakar.
Persepsi dalam pengertian psikologi adalah proses pencarian informasi untuk
di pahami. Alat untuk memperoleh informasi tersebut adalah penginderaan

(penglihatan, pendengaran dan peraba). Sebaliknya, alat untuk memahaminya adalah

kesadaran atau kognisi.'

Dalam buku llmu eddy Mulyana dijelaskan tentang

beberapa makna per seperti yang dari Brian Fellows bahwa:

memungkinkan suatu organisme menerima dan

ang diperoleh dengan
adalah memberikan ma i awi (sensori

stimuli melalui panc ersama dan

knai dengan bantuan kalbu.*?

i pada hakik gnitif yang ¢ oleh setiap

orang d memahami infor in i penglihatan,
penghayatan, peras enciuman. Kunci memahami
terletakBApaeEaBA(R)Epsi itu an sebuah

Neng Desy Marlah, “Persepsi Siswa SMA Negeri 1 Sukaresmi Terhadap Film Doa Yang
Mengancam” (Skripsi Sarjana; Fakultas Dakwah dan Komunikasi: Jakarta, 2009), h. 13-14.

“Muhammad Asngad, “Persepsi Mahasiswa Terhadap Peringatan Bahaya Merokok Pada
Setiap Kemasan Rokok™ (Skripsi Sarjana; Fakultas Dakwah: Purwokerto, 2016), h. 16.

2Muhammad Asngad, “Persepsi Mahasiswa Terhadap Peringatan Bahaya Merokok Pada
Setiap Kemasan Rokok™ (Skripsi Sarjana; Fakultas Dakwah: Purwokerto, 2016), h. 17.
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10

penafsiran yang unik terhadap situasi, dan bukannya suatu pencatatan yang benar
terhadap situasi.’®
Suranto Aw menyatakan bahwa:

“Persepsi adalah suatu proses aktif, setiap orang mempe{hatikan,
mengorganisasikan dan menafsirkan semua pengalaman secara selektif”.

Dikatakan lebih lanjut d

ebuah persepsi setiap orang memilih
stimuli, bergantung pad
Pendapat lai

esentasi dari

uan tentang

apa yan t indra baik itu mengena : bicaraan.

orang) mengacu pad i orang-orang
(kebalik dan Taylor
(1991), i ial: “ mana orang

memiki = i inya sendiri tus sosial”).

Menur (2004), kﬁu ic& E iaﬂ Eada teori &

keseluruhan.

logi secara

sikologi secara efektif pelajart “dirinya sendiri”: mereka adalah

13 Armawati Arbi, Psikologi Komunikasi dan Tabligh (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2012), h. 99.
¥Suranto Aw, Komunikasi Sosial Budaya (Yogyakarta: Graha limu, 2010), h. 39.

Nur Evitasari, “Persepsi Orang Tua Siswa Terhadap Pelaksanaan Program Sekolah Gratis di
SDN 1 Suka Jaya Kecamatan Sumber Jaya Kabupaten Lampung Barat” ( Skripsi FKIP Universitas:
Lampung, 2012), h. 35.
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11

bagian dari subject matter-nya. Untuk mempelajari perilaku manusia, mereka harus
menggunakan proses-proses yang sama persis dengan yang mereka coba jelaskan

dalam kasus ini, persepsi.

Penelitian impression-formation. (pembentukan kesan) merepresentasikan

sebagian penelitian terawal di bidang psikologi sosial, dan

berkembang pesat sela 70-an. Penelitian ini banyak

(yaitu @ 3 Si empertim a yang kita
emengaruhi kesan ora 1 (impession

tion)

rsepsi orang

sangat £, dalamP khnlﬂﬂ“dngan isi kita tentang

2.2.1.2 Memersepsi Objek dan Memer

Menurut Fiske (2004), ketika kita membentuk kesan tentang orang lain,
tampaknya itu terjadi secara serta-merta (“secara otomatis”). Akan tetapi, faktanya,
kita: kita mencari cakrawala sosial tanpa sadar bahwa kita sedang menggunakan

binokuler mental dan berbagai hal sebenarnya jauh lebih jauh daripada kelihatannya.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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Seluruh pengalaman kita sebenarnya dimediasi atau disaring melalui sebuah lensa

psikologis, alat memersepsi kita.

Kita hanya menyadari produk akhir proses ini , yaitu pengalaman kita tentang

orang itu. Seperti kita ketahui hal inizberlaku sama pada persepsi tentang objek.

Seperti yang ditunjukkan oleh si tentang sosial (atau orang) dan

objek melibatkan sele ika diterapkan pada persepsi

tentang orang, hal ini

2.2.1.2. satu aspek

2.2.1.2. tuk sebuah kesan leng g orang itu

2.2.1.2. jatri erbagai karakteristik p bukti-bukti

sung, seperti

2.2.1.2. g berperilak Sering Kali u lah yang

i i s pakah orang

PAREPARE

2.2.1.2. kan sesuatu

terhadap lingkungannya (Fiske dan Taylor, 1991).

2.2.1.2.6 Orang yang berinteraksi dengan orang lain (tetapi tidak berinteraksi dengan

objek atau objek saling berinteraksi dengan objek lain).

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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2.2.1.2.7 Perilaku seseorang dapat memengaruhi perilaku orang lain, sehingga

perilaku saling memengaruhi.

2.2.1.2.8 Orang mengantisipasi bahwa dirinya sedang diamati, dan ini berkaitan

dengan penampilan diri (Fiske dan Taylor, 1991).

2.2.1.2.9 Orang pada umu daripada objek, dan lebih sulit

untuk mem g orang-orang (seperti apa

g dapat memengaruhi
Inya), sehingga perseps

gian adalah produk da

a. Seperti di n Fiske d or (1991), pe
2psi mutualistis.*® I

PAREPARE

'®Richard Gross, Psychology The Science Of Mind And Behaviour, edisi VI (Cet. I;
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h. 3-5.
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Gambar 2.1: Hubungan Antara Persepsi Umum dan Sosial

Persepsi

—
S

Persepsi
tentang objek Persepsi

tentang orang

Prinsip-prinsip dasar: v

Sosial

Seleksi
e Organisasi
e Inferensi (di
luar informasi
yang
diberikan)

. 2

Persepsi-diri

Persepsi
interpersonal atau
ordinary
personology

Bagian dari kognisi sosial,
yang di dasarkan pada teori
atribusi (Fiske, 2004)
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2.2.1.2 Faktor yang Mempengaruhi Persepsi
Walgito mengatakan bahwa dalam proses persepsi individu tidak hanya
menerima satu stimulus saja, tetapi individu menerima bermacam-macam stimulus

yang datang dari lingkungan. Tetapi tidak semua stimulus akan diperhatikan atau

akan di beri respon. Individu akan seleksi terhadap stimulus yang

mengenainya dan di sini be agai akibat dari stimulus yang di

pilihnya dan diterima idu, individ i dan memberikan respon

sebagai reaksi terhadap s

ses mental ketika stimu

di saat stimuli lainnya

terjadi jika

satu alat indera kita d N masukan-

nternal dan

faktor inter mﬂologis (kebut an manusia)
bsiopsikologi  (sikap, aan dan kemauan). gkan faktor

i dari intgtAﬂJggiAﬂEmemerh stimuli yang

secara visual tertarik pada objek-objekiyang bergerak. Intensitas stimuli, Kita akan

memperhatikan stimuli yang lebih menonjol dari stimuli yang lain. Kebaruan
(novelty) adalah hal-hal yang baru, yang luar biasa, yang berbeda, akan menarik
perhatian dan Perulangan adalah hal-hal yang di sajikan berkali-kali, bila di sertai

dengan sedikit variasi akan menarik perhatian. Di sini unsur familiarity (yang sudah

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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kita kenal) berpadu dengan unsur novelty (yang baru kita kenal). Perulangan juga
mengandung unsur sugesti yang mempengaruhi bawah sadar kita.
2.2.1.2.2 Faktor fungsional

Faktor fungsional berasal dari kebutuhan, pengalaman masa lalu yang

termasuk apa yang kita sebut sebagai ktor personal.
2.2.1.2.3 Faktor struktural

Faktor stru efek-efek saraf yang di

dalah sistem

enyebabkan organisme fakta-fakta

akan pengetahuannya i perilakunya.

dalam Rahmat) menge ara singkat

ses yakni perekaman, peny n, pe

berikut:

2.2.1.2. ekaman (di pencatatan asi melalui

q dan sirkut stimulus me alat indera

gga individu
menyadari apa yang dilihat, atau apa yang didengar atau apa yang diraba. Proses yang
terjadi dalam otak atau dalam pusat kesadaran inilah yang disebut sebagai proses
psikologis. Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa taraf terakhir dari proses

persepsi ialah individu menyadari tentang misalnya apa yang dilihat atau apa yang

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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didengar, atau apa yang diraba, yaitu stimulus yang diterima melalui indera. Proses
ini merupakan proses terakhir dari persepsi dan merupakan persepsi sebenarnya.
Respon sebagai akibat dari persepsi dapat diambil dari individu dalam berbagai

macam bentuk.'’

2.2.1.2.4.2 Penyimpanan (storage ang kedua adalah menentukan berapa

lama informasi itu berada be apa dan di mana. Penyimpanan
bisa aktif atau pasif bila kita menambahkan
informasi tambaha : engkap dengan kesimpulan kita

sendiri.

etrieval) gingat lagi

g di simpan.™®

rsepsi terbagi menjadi psi terhadap
dap manusia
lebih su i : dalah:
sedangkan
bal.

an persepsi

harapan).

"Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Cet, VV; Andi Offset, 2005), h. 102.

'83aiful Arif, “Persepsi Mahasiswa Terhadap Tayangan Reality Show Mistik (Studi Deskriptif
Kualitatif pada Tayangan ‘“Dua Dunia” di Trans7 pada Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Sunan
Kalijaga)” (Skripsi Sarjana; Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora, Yogyakarta, 2015). h. 14-17.
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2.2.1.4 Sifat Persepsi
Beberapa hal yang patut kita pelajari menyangkut persoalan dalam persepsi
ini, Mulyana mengungkapkan hal-hal berikut:

2.2.1.3.1 Persepsi berdasarkan pengalaman

Pola-pola perilaku manusi arkan persepsi mereka mengenai realitas

(sosial) yang te aman). Ketiadaan pengalaman

terdahulu d ghadapi suatu ok akan membuat seseorang

tersebut berdasarkan dugae emata atau pengalaman

bersifat lemah dan se ntion). Apa

kita lolos dari perhat sebaliknya.
suatu rangsangan : tama yang
entuk ktivitas Kita atas rangsanga

epsi bersifat d

karena data

enai obyek

akan loncatz gsung pada
karena kita

jkap kelima

2.2.1.3.4 Persepsi bersifat evaluatif
Tidak ada persepsi yang bersifat obyektif, karena masing-masing
melakukan interprestasi berdasarkan pengalaman masa lalu dan

kepentingannya. Persepsi adalah suatu proses kognitif psikologis yang
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mencerminkan sikap, kepercayaan, nilai dan pengharapan persepsi bersifat
pribadi dan subjektif yang di gunakan untuk memaknai persepsi.

2.2.1.3.5 Persepsi bersifat kontekstual

Konteks merupakan salah satu pengaruh paling kuat. Konteks yang

melingkupi kita ketika ihat seseorang, suatu obyek atau suatu

kejadian sangat m

2.2.2 Pengertian Ren

akai untuk menunjukka

2.2.2.1 Belanda), pubertas (

jgris), yang

is dan fisik

rtian meliputi perubah
ingkungan keluarga.
2.2.2.2

scentia (Lati 0 yang lebih

akni masyarakat di

22.2.3 Und Drang adala a anak mengalami

ebabkan Kafefaiaak fidak matijlagiimemakai nilai

jiwaan. Hal
an pedoman
antara hasrat

untuk bebas dan tergantung pa

9Gaiful Arif, “Persepsi Mahasiswa Terhadap Tayangan Reality Show Mistik (Studi Deskriptif
Kualitatif pada Tayangan “Dua Dunia” di Trans7 pada Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Sunan
Kalijaga)” (Skripsi Sarjana; Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora, Yogyakarta, 2015). h. 18-20.

2Abd. Muiz Kabry, Pengantar Ilmu Jiwa Agama (Cet. I; Pinrang: Media Grafika, 2013), h.
95-96.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



20

Masa remaja menurut Mappiare, sebagaimana dikutip oleh Elizabeth B.
Harlock, berlangsung antara umur 12 tahun sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan
13 tahun sampai dengan 22 tahun bagi pria. Rentang usia remaja ini dapat dibagi

menjadi dua bagian, yaitu usia 12/13 tahun sampai dengan 17/18 tahun adalah remaja

awal, dan usia 17/18 tahun sampai de 22 tahun adalah remaja akhir.

Menurut Hurlock, R asa aslinya disebut adolescence,
berasal dari bahasa mbuh atau tumbuh untuk
mencapai kematanga stilah adolescence sesungguhnya memiliki arti yang luas,
ni didukung
oleh Pi: : 3 ja a suatu usia di
mana i egrasi ke dalam masyar
ja dianggap mulai pada sual menjadi
mencapai usia matang n, penelitian
u, sikap dan nilai-nilai sepa tidak hanya
pahwa setiap asa remaja

akhir masa ilaku, sikap

dan nil pada awal

ian secar S ja dibagi menjadi dua
PAREPARE

ngan pada é asa remaja.

“’Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik
(Cet. VI; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), h. 9.

22Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, h. 9.

23Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan, edisi V (Jakarta: Erlangga, 2011), h. 206
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2.2.2.3.1 Masa Praremaja (remaja awal)
Masa praremaja biasanya berlangsung dalam waktu relatif singkat. Masa
ini ditandai oleh sifat-sifat negatif pada si remaja sehingga sering kali masa ini

disebut dengan masa negatif dengan gejala seperti tidak tenang, kurang bekerja,

pesimistik dan sebagainya. Secara besar sifat-sifat negatif tersebut dapat

diringkas, yaitu negatif dalar i-jasmani maupun prestasi mental
dan negatif dalam sik ik diri dalam masyarakat

am bentuk agresif terhadap masyarakat (negatif aktif).

ntuk hidup

n yang dapat memaha teman yang

dan dukanya. Pada asa mencari

ang bernilai, pantas d dipuja-puja
t masa merindu puja (men aitu sebagai

Remaja Akhi

remaja dap asarnya tela pailah masa

lan telah MnhEPAaReEmbangan

remaja emaja yaitu

24

menem Sa.

**Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Cet. XIV; Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2014), h. 26-27.
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2.2.3 Ciri-ciri Masa Remaja

2.2.3.1 Masa remaja sebagai periode yang penting
Kendatipun semua priode dalam rentang kehidupan adalah penting, namun

kadar kepentingannya berbeda-beda. Ada beberapa periode yang lebih penting

daripada beberapa periode lainnya, akibatnya yang langsung terhadap sikap

dan perilaku, dan yang penti jangka panjangnya. Pada periode
remaja, baik akibat i njang tetap penting. Ada
periode yang pentin i isi psikologis. Pada periode

remaja

masa remaja, yakni:
anak muda, usia antara
pan yang penuh ke menyangkut

ngan. Tak dapat di sang

tahun lahi mbangan be ng semakin

cepat, d menentukan, tetapi ersangkutan

sendiri perkembanga

o PRAREPARE

perkembanga al yang cepa ama pada awal masa aja. Semua

kurangnya

perkem

perkembangan itu menimbulkan perlunya penyesuaian mental dan perlunya

membentuk sikap, nilai dan minat baru.
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2.2.3.2 Masa Remaja sebagai Periode Peralihan
Peralihan tidak berarti terputus dengan atau berubah dari apa yang telah
terjadi sebelumnya, melainkan lebih-lebih sebuah peralihan dari satu tahap

perkembangan ke tahap berikutnya. Artinya, apa yang telah terjadi sebelumnya akan

meninggalkan bekasnya pada apa jadi sekarang dan yang akan datang. Bila

anak-anak beralih dari masa dewasa, anak-anak harus

dan juga harus

aja sejajar

dengan per isik. Selama awal mas bahan fisik

terjadi pesa han perilaku dan sika pesat. Kalau
me ka perubahan sikap dan
2234 emaj gai Usia Bermasalah

periode me i endiri-sendir un masalah

menjadi mas tasi baik oleh ana aki maupun

an. Terdapat n itu. Perta anjang masa

alah. Kedua,

masalahnya

sendiri, menolak bantuan orang tua dan guru-guru.
2.2.3.5 Masa Remaja sebagai Masa Pencarian Indentitas

Sepanjang usia geng pada akhir masa kanak-kanak, penyesuaian diri dengan

standar kelompok adalah jauh lebih penting bagi anak yang lebih besar daripada
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individualitas. Seperti telah ditunjukkan, dalam hal pakaian, berbicara dan perilaku
anak yang lebih besar ingin lebih cepat seperti teman-teman gengnya. Tiap
penyimpangan dari standar kelompok dapat mengancat keanggotaannya dalam
kelompok. Pada tahun-tahun awal masa remaja, penyesuaian diri dengan kelompok
masih tetap penting bagi anak laki-laki dan.perempuan. Lambat laun mereka mulai
mendambakan indentitas diri'dan tidak puas lagi dengan menjadi sama dengan teman-
teman dalam segala hal. Seperti yang dijelaskan Erikson. dalam buku Elizabeth B.
Hurlock bahwa:
Indentitas diri yang dicari remaja berupa usaha untuk menjelaskan siapa dirinya,
apa perannnya dalam masyarakat. Apakah ia seorang anak atau seorang dewasa?
Apakah nantinya 1a dapat menjadi seorang suami atau ayah? Apakah ia mampu
percaya diri sekalipun latar belakang rasa tau agama atau nasionalnya membuat

beberapa orang merendahkannya? Secara keseluruhan, apakah ia akan berhasil
atau akan gagal?

2.2.3.6 Masa Remaja sebagai Usia yang Menimbulkan Ketakutan

Seperti yang ditunjukkan Majeres dalam buku Elizabeth B. Hurlock, “Banyak
anggapan populer tentang [remaja. yang_ mempunyai arti yang bernilai, dengan
sayangnya, banyak antaranya bersifat negatif’. Anggapan stercotip budaya bahwa
remaja adalah anak-anak yang-tidak rapi, yang.tidak dapat dipercaya dan cenderung
merusak dan berperilaku jmerusaky™ menyebabkam==orang dewasa yang harus
membimbing dan mengawasi kehidupan remaja mudah takut bertanggung jawab dan
bersikap tidak simpatik terhadap perilaku remaja yang normal.

Stereotip populer juga mempengaruhi konsep diri dan sikap remaja terhadap
dirinya sendiri. Dalam membahas masalah stereotip budaya remaja, Anthony
menjelaskan, “Stereotip juga berfungsi sebagai cermin yang ditegakkan masyarakat

bagi remaja, yang menggambarkan citra diri remaja sendiri yang lambat laun
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dianggap sebagai gambaran yang asli dan remaja membantu perilakunya sesuai
dengan gambaran ini”. Menerima stereotip ini dan adanya keyakinan bahwa orang
dewasa mempunyai pandangan yang buruk tentang remaja, membuat peralihan ke

masa dewasa menjadi sulit, hal ini menimbulkan banyak pertentangan dengan orang

tua dan antara orang tua dan ana i jarak yang menghalangi anak untuk
meminta bantuan orang tua

2.2.3.7 Masa Remaja

ini, tida 3 sendiri tetapi juga ba n-temannya,

emosi yang merupak asa remaja,

itanya semakin ia menj an sakit hati

dan kec i lain mengecewakannya a il mencapai
tujuan etapkannya s

bertambahn ribadi dan penga sosial, dan
dengan asional, rema lebih besar

mnya secara
mengalami
Kondisi yang
menimbulkan kebahagiaan yang lebih besar pada remaja yang lebih besar.
2.2.3.8 Masa Remaja Sebagai Ambang Masa Dewasa
Dengan semakin mendekatnya usia kematangan yang sah, para remaja

menjadi gelisah untuk meninggalkan stereotip belasan tahun dan untuk memberikan
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kesan bahwa mereka sudah hampir dewasa. Berpakaian dan bertindak seperti orang
dewasa ternyata belumlah cukup. Oleh karena itu, remaja mulai memusatkan diri
pada perilaku yang dihubungkan dengan status dewasa, yaitu merokok, minum-

minuman keras, menggunakan obat-obatan dan terlibat dalam perbuatan seks. Mereka

menganggap bahwa perilaku ini mem N citra yang mereka inginkan. 2

2.2.4 Potensi Seksual Rem
bekerja secara sempurna
**** hergejola angyukadangy kala sukar
ptan moral si
gejolak seksual yan ini agama
gendalian penyaluran

tasnya data berkurang. da beberapa

2.2.4.1 i Inya
seksualnya berarti urkan nafsu

seksual

telah sie ] n dosa yang
dilakukan oleh si remaja, orang tuanya t pula bertanggung jawab dihari kemudian
akibat perbuatan dosa itu, apabila perbuatan dosa itu berkaitan dengan kematangan

seksualnya.

5Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan, edisi V (Jakarta: Erlangga, 2011), h. 206-
209.
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2.2.4.2 Menegakkan disiplin dalam menjalankan shalat
Shalat yang dilakukan secara khusuk sebagai wasilah yang menghubungkan
hamba dan khaliknya secara pasrah, besar pengaruhnya dalam menciptakan

ketenangan jiwa anak yang sedang mengalami kegoncangan jiwa.

Karena itu, pada masa ini ditegakkan disiplin shalat bagi remaja

terutama kewajiban menjale ali sehari semalam, disamping

memperbanyak shala unnah agar kor bungan Allah terpelihara
terus dapat tercipta ketenanga
2.2.4.3

bermaksud

ga atau karena segi d sedia, maka

dap ina potensi yang dimi engan jalan
nya nah Senin dan Kamis.

erpe nekan nafsu agar berkuran itasn Jan ditopang

yang diperl Penekanan i ya temporer

sampai mel al yang mer naluri bagi

ng akan men . Dan secara s tidak akan

ok s S e e e

N nilai-nilai

dapat menjadi
pendorong bagi remaja mengadakan seksual di luar nikah. Norma-norma yang
mengatur jarak semestinya berlaku antar remaja yang berlainan jenis merupakan
penangkal yang strategis dan membendung pergaulan bebas yang merupakan pangkal

kemerosotan moral.
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Pengalaman telah menunjukkan, bahwa sekalipun terbina dalam rasa
keagamaan remaja itu, tetapi lingkungan kehidupan masyarakatnya yang hidup dalam
pergaulan bebas pada akhirnya sedikit demi sedikit akan mendapat pengaruh. Apalagi

jika remaja itu memang tidak ada rasa keagamaannya tentu tidak diragukan lagi

bahwa remaja semacam itu akan m dali oleh nafsu birahinya.

Oleh John Hopki i~ Amerika Serikat dalam suatu
penelitiannya mene 10,3 juta remaja wanita
Amerika yang berus tahun sudah pernah me hubungan seksual di luar
yeroleh pada
innya pada tahun 1977 di Amerika
orang remaja yang belu an bayi dan

nyakit kotor setiap tah penderitanya

atau “be ya sesuatu dengan se lain”. Misalnya, rat

yang sa jalin satu Mn E PA R E

pergaulan sebagai suami-istri (termasuk dalam hubungan seksual) antara seorang

laki-laki dan seorang perempuan bukan mahram yang memenuhi berbagai

%Abd. Muiz Kabry, Pengantar Ilmu Jiwa Agama (Cet. |; Pinrang: Media Grafika, 2013), h.
102-106.
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persyaratan tertentu, dan menetapkan hak dan kewajiban masing-masing demi
membangun keluarga yang sehat secara lahir batin.
Selain itu, adakalanya kata nikah digunakan juga arti jima’ (sanggama). Kata

lain yang biasa digunakan untuk nikah ialah zawaj’ (oleh sebagian kalangan awam

ad (perikatan) yang dikukuhkan

dengan penerimaan dengan kesaksian atas

pengantin ‘peremp an tersebut. Mazhab Maliki dan

akilinya dalam melaks penerimaan

, terdapat beberapa def 3 alah:

rut syara’ yaitu akad vy yara’ untuk
bersenang- ki puan dan

pbersenang-se dan laki-laki.

hya Zakariah

menganF*eRtLE P(ﬁ ncEan hubun sual dengan

ikan nikah mg stilah syara’

ialah ak

lafaz ni

?"Muhammad Bagir Al-Habsyi, Figih Praktis Menurut Al-Qur’an, As-Sunnah dan Pendapat
Para Ulama (Cet. I; Bandung: Mizan, 2002), h. 3-4.

%Ahsin W. Al-Hafidz, Kamus llmu Al-Qur’an (Jakarta: Amzah, 2002), h. 224.
2Abd. Rahman Ghazaly, Figih Munakahat, edisi I (Cet. I1; Jakarta: Kencana, 2006), h. 8.
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Pernikahan adalah anjuran Allah swt bagi manusia untuk mempertahankan
keberadaannya sebagai makhluk Allah swt dan mengendalikan perkembangbiakan
dengan cara yang sesuai dan menurut kaidah norma agama yang ada di Agama Islam.

Sebagaimana firman Allah Q.S. Yasin/36 : 36.

- ¢ _ :ﬂ £ . . _ /e~/a,4 //'/ .6,, PP
¥ U ol G5 55 eVl e @l el
() Osela

uanya, baik

ka ke

ah ke Allah swt. dalam segala Nya, i ia,
tet . Melalui perkawinan sang
anak Jan berkembangbiak, se enja

jenis ma asing, terus menerus sampai saat akhir y; ikehe

tulah, dalam diri mas asing pasangan yang | perempuan
anusia) atau ﬂ ‘ ang betina (pada
erbagai instrument_khusus, yang memiliki insting

o [TaYe IR 5~ ‘-’n-hh"( anta J’n.‘lhﬂ.vu NDeanaan Itu) mereka

gan sebaik-

baiknya, demi mencapai tujuan mulia yang telah ditetapkan oleh-Nya.**

%kementerian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid (Cet. I; Bandung: PT Sygma
Examedia Arkanleema, 2014), h. 354.

$'Muhammad Bagir Al-Habsyi, Figih Praktis Menurut Al-Qur’an, As-Sunnah dan Pendapat
Para Ulama (Cet. I; Bandung: Mizan, 2002), h. 1.
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Khusus pada jenis manusia, Allah swt berfirman dalam Q.S. Al-Hujurat/49 :

13.

< C" ’f/ P /'/:/ zZ ,‘} 2 /,// _ ‘./".' =7 w A P 2 2 d (“E/

O I335la) 0S5 Usad iS0lans (315 S5 0 SGals L) T Gl

i - $ . 87 ges T A cf . go i s £
U ol A '"“|.\.:.§>51s|:$031

Terjemahnya:

Hai manusia, Ses
seorang peremp

dari seorang laki-laki dan
pangsa dan bersuku-suku
rang yang paling mulia
tara kamu.

itu adalah
idak ada seorangpun
ada Allah, yaitu menun : ak manusia.

menegaskan dalam Q.S.

L -

w

puan yang

%2Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya Toha Putra,
1996), h. 412.

**Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 61.
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Yang dimaksud dari ayat tersebut Allah tidak mau menjadikan manusia itu
seperti makhluk lainnya, yang hidup bebas mengikuti nalurinya dan berhubungan
antara jantan dan betinanya secara anarki, dan tidak ada satu aturan. Tetapi demi

menjaga kehormatan dan martabat kemulian manusia, Allah adakan hukum sesuai

dengan martabatnya.

empuan diatur secara terhormat

n baik dan menjaga ka pua

rumput leh binatang ternak den knya

ri diletakkan di bawa an
ingg nya akan menumbuhkan tu umb ang baik dan
buah yang

ahan yang s inilah yang

dan diabadi selamanya, sedang ang lainnya

MelakupArnaErPA R E

(mayoritas ulama) berpendapat nikah itu hukumnya sunnah. Golongan Zhahiriyah
berpendapat bahwa nikah itu wajib. Para ulama Malikiyah mutaakhkhirin

berpendapat bahwa nikah itu wajib untuk sebagian orang, sunnat untuk sebagian
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lainnya dan mubah untuk segolongan lain. Demikian itu menurut mereka ditinjau
berdasarkan kekhawatiran (kesusahan) dirinya.
Abd Rahman Ghazaly dalam bukunya Figih Munakahat Al-Jaziry mengatakan

bahwa sesuai dengan keadaan orang yang melakukan pernikahan, hukum nikah

berlaku untuk hukum-hukum syar. a, adakalanya wajib, haram, makruh,

sunnat (mandub) dan adak

Abd Rahman am bukunya kahat Ulama Syafi’iyah
mengatakan bahwa i di samping ada yang
sunnat, masyarakat
ama Syafi’iyah.
at imam-imam mazhab, ash, baik Al-
Islam sangat menganjur mu yang mampu
nikahan. Namun demikian, dilih segi kondisi

orang laksanakan j ksanakannya

dapat dikenaka jib, sunnat, hara

PAREPARE

dalam perzinaan wajiblah dia nikah. 3 auhka art ya aram adalah
wajib. Sedangkan untuk itu tidak dapat'dilakukan dengan baik kecuali dengan jalan

pernikahan.

% Abd. Rahman Ghazaly, Figih Munakahat, edisi | (Cet. I1; Jakarta: Kencana, 2006), h. 16-18.
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2.2.5.2 Sunnah
Adapun bagi orang-orang yang nafsunya telah mendesak lagi mampu nikah,

tetapi masih dapat menahan dirinya dari perbuatan zina maka sunnahlah dia nikah.

Nikah baginya lebih utama daripada bertekun diri dalam ibadah.

2.2.5.3 Haram

Bagi seseorang ya hi nafkah batin dan lahirnya

kepada istrinya serta tidak mende ramlah ia nikah.
2.2.5.4 Makruh
dak mampu
membe ya dan tidak
mempu i at yang kuat.

ruh hukumnya jika kar 3 u ia terhenti
dalam dah atau menuntut sesu

2.2.5.5

mewajibkan

k menikah,

Jaknya suatu
pekerjaan (ibadah), dan sesuatu itu termasuk dalam rangkaian pekerjaan itu, seperti
membasuh muka untuk wudhu dan takbiratul ihram untuk shalat atau adanya calon

pengantin laki-laki atau perempuan dalam pernikahan.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



35

Syarat yaitu sesuatu yang mesti ada yang menentukan sah atau tidaknya suatu
pekerjaan (ibadah), tetapi sesuatu itu tidak termasuk dalam rangkaian pekerjaan itu,
seperti menutup aurat untuk shalat. Atau, menurut Islam, calon pengantin laki-laki

atau perempuan itu harus beragama Islam.

Sah yaitu sesuatu pekerjaan (i ang memenuhi rukun dan syarat.*
2.2.6.1.1
2.2.6.1.1.1 Adanyac istri kan pernikahan.

2.2.6.1.1.2 Adanya

g saksi.
d nikah akan sah saksi yang
d nikah tersebut.
h wali atau

laki-laki.*®

ikah, yaitu ijab Kabul ya
ilnya dari pi

2.2.6.2 Sahnya Perni

2.2.6.2. on mempela

in dijadikp*n EleHE itu buka pakan orang

sementara

%Abd. Rahman Ghazaly, Figih Munakahat, h. 45-46.

%6 Abd. Rahman Ghazaly, Figih Munakahat, h. 46-47.
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2.2.6.2.2 Akad nikahnya dihadiri para saksi.
Secara rinci, masing-masing rukun diatas akan dijelaskan syarat-syaratnya
sebagai berikut:

2.2.6.2.2.1 Syarat-syarat pengantin pria

2.2.6.2.2.1.1 Calon suami beragama

2.2.6.2.2.1.2 Terang (jelas).b I-betul laki-laki.

2.2.6.2.2.1.3 Orangny. dan tertentu.
2.2.6.2.2.1.4 Calon mempelai laki-laki itu jelas halal ke dengan calon istri.
2.2.6.2. i serta tahu

a (tidak dipaksa) untuk N itu.

elakukan ihram.

2.2.6.2. ai istri yang haram dim

mempunyai istri empat.*’

rat-syarat cal

eragama Islam ata

2.2.6.2. erang bahwa (banci).

anita itu F*an'nE P A R E

dalam ‘iddah.
2.2.6.2.2.2.6 Tidak dipaksa atau ikhtiyar.

2.2.6.2.2.2.7 Tidak dalam keadaan ihram haji atau umrah.®

%7 Abd. Rahman Ghazaly, Figih Munakahat, h. 49-50.
%8 Abd. Rahman Ghazaly, Figih Munakahat, h. 54-55.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



37

2.2.7 Tujuan Pernikahan
Tujuan pernikahan menurut agama Islam ialah untuk memenuhi petunjuk
agama dalam rangka mendirikan keluarga yang harmonis, sejahtera dan bahagia.

Harmonis dalam menggunakan hak dan kewajiban anggota keluarga, sejahtera artinya

terciptanya ketenagan lahir dan bati kan terpenuhinya keperluan hidup lahir

dan batinnya, sehingga ti ni kasih sayang antar anggota
keluarga.

Allah s\ mpunyai na manusiawiy yang perlu
likan dirinya
uhan naluri
tara lain keperluan biol ivitas hidup,
uan kejadiannya, Alla up manusia
ran ahan menurut Islam merupaka tuna a yang perlu

atian, sehin t an pernikah hendaknya

memenuhi hingga kalau diring a dua tujuan

langsungkan perni memenuhi naluri memenuhi

> PAREPARE

Seperti yang telah diungkapkan sebelumnya bahwa naluri manusia

mempunyai kecenderungan untuk mempunyai keturunan yang sah keabsahasan anak

keturunan yang diakui oleh dirinya sendiri, masyarakat, negara dan kebenaran

% Abd. Rahman Ghazaly, Figih Munakahat, h. 22-23.
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keyakinan agama Islam memberi jalan hidup manusia agar hidup bahagia di dunia

dan akhirat. Sebagaimana Allah berfirman dalam Q.S. Al-Furgaan/25 : 74.

Clazfy A2l 83 Gl el Op 0 o 65 5hi (il
/ R

Terjemahnya:

Dan orang orang yan
isteri-isteri Kami
Jadikanlah Kami i

I, anugrahkanlah kepada Kami
nyenang hati (Kami), dan

dan penumpahan kasi

t iradah Allah swt, m jodoh-jodoh

swt mempunyai keinginan antara pria

A ampur dengan isteri-
aglmu dan kamupun adalah pakaian bagi

|ster| kaq\u mereka adalah pakala
mereka.’

“*Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid (Cet. I; Bandung: PT Sygma
Examedia Arkanleema, 2014), h. 366.

*Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid, h. 29.
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Allah swt mengetahui bahwa kalau saja wanita dan pria tidak diberi
kesempatan untuk menyalurkan nalurinya itu akan membuat pelanggaran, di samping
pernikahan untuk mengatur naluri seksual juga untuk menyalurkan cinta dan kasih

sayang dikalangan pria dan wanita secara harmonis dan bertanggung jawab.

2.2.7.3 Memelihara diri dari kerusa

Orang-orang yang alurannya dengan pernikahan
akan mengalami ketic erusakan, entah kerusakan
dirinya sendiri ataupt ena_manusia mempunyai

nafsu, s yang tidak

baik.

2284 guhan bertanggung jaw: yang halal.
kawinannya didasarkan agama, jerih

payah ¢ payanya mencari keper ; eluarga yang

an ibadah dalam arti lu ngan ian, melalui

Japat ditimbu bertanggung rta berusaha

ngun rumah membentuk arakat yang

asarkan CPAI RlEaPA R E

melalui pernikahan.
Dalam hidupnya manusia memerlukan ketenangan dan ketenteraman hidup.
Ketenangan dan ketenteraman untuk mencapai kebahagiaan. Kebahagiaan

masyarakat dapat dicapai dengan adanya ketenangan dan ketenteraman anggota
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keluarga dalam keluarganya. Keluarga merupakan bagian masyarakat menjadi faktor
terpenting dalam penentuan ketenangan dan ketenteraman masyarakat. Ketenangan
dan ketenteraman keluarga tergantung dari keberhasilan pembinaan yang harmonis

antara suami istri dalam satu rumah tangga.*?

2.2.9 Hikmah Pernikahan

2.2.9.1 Hasrat seksual t erbagai hasrat manusia yang
nuhi. Jika hal itu tidak
yang sangat
h kejahatan,
ke dalam perzi ji gat dibenci
ping berbagai mudara ani maupun

an sosial yang timbul d
2.2.9.2 : ara yang utama bahkan ang diridhai
asul-Nya untuk memperoleh menjaga
ab (silsilah
2.29.3 istri dalam
jgung jawab

uarga dan

pemeliharaan anak-anak.

2.2.9.4 Pernikahan mempererat hubungan antara keluarga suami dan keluarga istri,

dan pada gilirannya, mempererat hubungan kasih sayang serta menjalin

*Abd. Rahman Ghazaly, Figih Munakahat, h. 24-31.
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persaudaraan antaranggota masyarakat yang sebelumnya mungkin tidak, atau

belum, saling mengenal.*®
2.2.10 Pernikahan Usia Dini

Adalah seorang remaja yang.menikah masih sangat muda dan belum

memenuhi persyaratan-persyar ditentukan dalam pernikahan atau
perkawinan dan belum s sih rendah.

Menikah di
sebagia ama n Deklarasi
Hak As ahan anak,
namun rnikahan usia dini i ung agai belahan
dunia d ini ikan perlindungan hak lompc muda yang

terabaik Undang-Undang pun i efektif dan

terpata dat serta tradisi yang sosial suatu

i akhir masa
tahun 2008
(pasal No.1 Tahun
1974 m agi n dan lelaki
19 tahu eorang yang
belum berusia 18 tahun, termasuk dalam anak yang masih berada dalam kandungan.

Pernikahan anak didefinisikan sebagai pernikahan yang terjadi sebelum anak

*Muhammad Bagir Al-Habsyi, Figih Praktis Menurut Al-Qur’an, As-Sunnah dan Pendapat
Para Ulama (Cet. |; Bandung: Mizan, 2002), h. 2-3.

“http://www.smallcrab.com/lain-lain/1278-pernikahan-usia-dini-dan-
permasalahannya (22 April 2018).
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mencapai usia 18 tahun, sebelum anak matang secara fisik, fisiologis, dan psikologis
untuk bertanggung jawab terhadap pernikahan dan anak yang dihasilkan dari
pernikahan tersebut.*

Usia dini merupakan periode awal yang paling penting dan mendasar

sepanjang rentang pertumbuhan sertz mbangan dalam kehidupan manusia. Masa

usia dini ditandai oleh berb 1g fundamental dalam kehidupan
anak selanjutnya samp

pernikahan dini merupakan

sebuah dikatakan

maksi i na demikian

inilah i bisa dikatakan sebag erburu-buru,
sebab se siapkan secara matang.

pandang Islam bahwa am te eri keluasan

bagi sia memiliki kemampuan u gera h dan tidak

yang sudah bagaimana

yang ak : rbuatan haram (dos na selain itu

-laki kapan uk mencari

memililp*nnitpmrn Emiliki ke . (Shaheed,

“Shttp://www.smallcrab.com/lain-lain/1278-pernikahan-usia-dini-dan-
permasalahannya (22 April 2018).

*®http://simtakp.uui.ac.id/dockti/ASMAUL HUSNA-skripsi.pdf (22 April 2018).
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2.2.11 Faktor yang Mendorong Terjadinya Pernikahan Dini
Menurut Alfiyah (2010), ada beberapa faktor yang mendorong terjadinya
perkawinan usia muda yang sering dijumpai dilingkungan masyarakat yaitu:

2.2.11.1 Ekonomi

Perkawinan usia mud adanya keluarga yang hidup digaris

kemiskinan, u tuanya maka anak wanitanya

r kena aib karena anak A aran dengan
sangat lengket sehingga segera
2.2.11.4
ss odern kian

isif terhadap seks.

va dikatakan

2.2.11.6 Keluarga Cerai (Broken Home)

Banyak anak-anak korban perceraian terpaksa menikah secara dini karena

berbagai alasan, misalnya: tekanan ekonomi, untuk meringankan beban
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orang tua tunggal, membantu orang tua, mendapatkan pekerjaan,
meningkatkan taraf hidup.*’
2.2.12 Akibat Pernikahan Usia Dini

Dalam Kamus Bahasa Indonesia (Ahmad, 1996) pernikahan diartikan sebagai

suatu perkawinan, sementara “dini awal atau muda. Jadi perkawinan dini

merupakan perkawinan yan ang masih muda yang dapat

merugikan. (Anonymag

maksimal-

ikian inilah

dikatakan sebagai pern buru, sebab

n secara matang.

a wanita tidak hanya alan hukum,

tentang pernikahan, perli Hak Asasi

juga menim enjadi peristi matik yang

akan m ui seumur hi oalan resiko ya penyakit
pada w. hirkan, baik f ibu maupun

*"http://simtakp.uui.ac.id/dockti/ ASMAUL _HUSNA-skripsi.pdf (22 April 2018), h. 13-

14.
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Menurut Lenteraim (2010) pernikahan dini memiliki beberapa dampak
sebagai berikut :
2.2.12.1 Kesehatan Perempuan

2.2.12.1.1 Kehamilan dini dan kurang terpenuhinya gizi bagi dirinya sendiri.

2.2.12.1.2 Resiko anemia dan meni ngka kejadian depresi.
2.2.12.1.3 Beresiko pada ki
2.2.12.1.4 Meningkat matian ibu.

2.2.12.1.5 Study ep gi kanker serviks resi gkat lebih dari 10x bila

anita memiliki anak p ang terkena

nyakit menular seksual.

uhan nutrisi

kebutuhan

3 tahun rata-

ungkinan 5-

2.2.12.3 Keharmonisan Keluarga dan Perceraian
2.2.12.3.1 Banyaknya pernikahan usia muda berbanding lurus dengan tingginya
angka perceraian.

2.2.12.3.2 Ego remaja yang masih tinggi.
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2.2.12.3.3 Banyaknya kasus perceraian merupakan dampak dari mudanya usia
pasangan bercerai ketika memutuskan untuk menikah.
2.2.12.3.4 Perselingkuhan.

2.2.12.3.5 Ketidakcocokan hubungan dengan orang tua maupun mertua.

2.2.12.3.6 Psikologis yang belum mé ehingga cenderung labil dan emosional.

2.2.12.3.7 Kurang mamp dan adaptasi tanpa kita sadari

menurut 01( [ pernikahan dini. Ada yang

nikah dibawah umur 2 kena kanker
aja, sel-sel leher rahi G lau terpapar

HPV pertumbuhan sel i an menjadi

ua lapis epitel, epitel skua mner. Pada
usia muda.
nya disebut
di dysplasia
sel-sel sudah
jutihan yang
adium sangat
dini atau prakanker, kanker leher rahim bisa diatasi secara total. Untuk itu perempuan

yang aktif secara seksual dianjurkan melakukan tes Papsmear 2-3 tahun sekali.
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2.2.12.3.7.2 Neuritis depresi
Depresi berat atau neuritis depresi akibat pernikahan dini ini, bisa terjadi pada
kondisi kepribadian yang berbeda. Pada pribadi introvert (tertutup) akan membuat si

remaja menarik diri dari pergaulan. Dia menjadi pendiam, tidak mau bergaul, bahkan

menjadi seorang yang schizophreni dalam bahasa awam yang dikenal orang

gila. Sedang depresi bera terbuka) sejak kecil, si remaja

terdorong melakukan untuk mela arahnya. Seperti, perang
piring, anak dicekik dan se inya. ) a | psikologis kedua
bentuk ‘ nembedakan
apakah i j ) ngendalikan
emosi.

jelas labil, sulit kembal . Sebaiknya,

iberi arahan

ah kalau dia

sebelu baik diberi prevensi
setelah . Biasanya orang mula

punya é a anak, berubah 100% per tanpa anak,
mereka : arga cukup
ang-senang
)utusan yang
buat mereka
au menikah
pada remaja.
Oleh karena itu, setelah dinikahkan remaja tersebut jangan dilepas begitu saja.
2.2.12.3.7.3 Konflik yang berujung perceraian

Sibuknya seorang remaja menata dunia yang baginya sangat baru dan

sebenarnya dia belum siap menerima perubahan ini. Positifnya, dia mencoba
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bertanggung jawab atas hasil perubahan yang dilakukan bersama pacaranya. Hanya
satu persoalannya, pernikahan usia dini sering berbentuk perceraian. Mampukah
remaja itu bertahan? Ada apa dengan cinta? Mengapa pernikahan yang umumnya

dilandasi rasa cinta bisa berdampak buruk, bila dilakukan oleh remaja? Pernikahan

dini atau menikah dalam usia mud iliki dua dampak cukup berat. Dari segi

fisik, remaja itu belum kua masih terlalu kecil sehingga bisa
membahayakan proses
sebaiknya dilakukan pada

usia 20 abilan emosi

ai memasuki
usia de oleh dibilang baru berh n. Dan pada
usia 20 kologis, dikatakan seba da atau lead
sanya mulai timbul tra aja ke masa

dewasa aka, kalau pernikahan dila iba r 20 tahun
secara emukan jati Bayangkan
kalau o i istri harus melaya I dan suami

ana-mana k tuk belajar gung jawab

depan kePrA RyEFklR&Egejolak d mah tangga
\

Menurut Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) tahun
2005 usia untuk hamil dan melahirkan adalah 20 sampai 30 tahun atau kurang dari
usia tersebut adalah beresiko. Kesiapan seorang perempuan untuk hamil dan

melahirkan atau mempunyai anak ditentukan oleh kesiapan dalam tiga hal, yaitu
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kesiapan fisik, kesiapan mental, emosi, psikologi dan kesiapan sosial atau ekonomi.
Secara umum, seorang perempuan dikatakan siap secara fisik jika telah
menyelesaikan pertumbuhan tubuhnya (ketika tubuhnya berhenti tumbuh), yaitu

sekitar usia 20 tahun. Sehingga usia 20 tahun bisa dijadikan pedoman kesiapan fisik.

Penyulit pada kehamilan pada rem bih tinggi dibandingkan “kurun waktu
reproduksi sehat” antara um Keadaan ini disebabkan belum
matangnya alat repra NC merugikan kesehatan ibu

,,,,, tersebut akan makin
I, ekonomi,
Badan Lahir
n bawaan dan mudah te a,1998).

an Usia Dini

kelahiran bayi pertam 0 kesehatan

eorang wanita yang kurang yang belum

atangan fisik, da, terutama

pelum 15 ta i kelahiran

secara jabang bayi
dalam K pat kali lipat
dari wa a lebih besar
ebelum usia

satu tahun daripada bayi-bayi yang dilahirkan oleh para wanita dewasa.

(Manuaba,1998).*®

*Bnttp://simtakp.uui.ac.id/dockti’/ ASMAUL_HUSNA-skripsi.pdf (22 April 2018), h. 14-

22.
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2.3  Tinjaun Konseptual
Judul skripsi ini adalah “Persepsi Remaja Menikah Terhadap Pernikahan Usia
Dini di Kecamatan Baranti Kabupaten Sidrap (Studi Pada Remaja Menikah)”.

Tentunya dalam judul tersebut mengandung banyak unsur-unsur pokok kata yang

perlu dibatasi agar apa yang di kripsi tersebut bisa lebih fokus dan
spesifik.
Untuk menge j ahasan skripsi ini, maka

ata-kata yang

n menyimpulkan inf
erikan makna pada st ori stimuli).

uli melalui pancaindra,

bantuan kalbu.*
peralihan dari anak menuju

rkembangan

kerelaan pengantin perempuan terhadap perkawinan tersebut.

*9Armawati Arbi, Psikologi Komunikasi dan Tabligh (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2012), h. 99.
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2.3.4 Usia Dini adalah seorang remaja yang menikah masih sangat mudah dan belum
memenuhi persyaratan-persyaratan yang telah ditentukan dalam pernikahan

atau perkawinan dan belum stabil, tingkat kemandiriannya masih rendah.

2.4  Kerangka Pikir

Kerangka pikir ini bertujua andasan sistematika dalam berpikir dan

menguraikan masalah-mas ipsi ini. Gambaran mengenai

i di Kecamatan Baranti

ong peneliti
ara variabel
ya, mempermudah pe menyadari
n dari penelitian ya ibandingkan

ntuk itu sebagai gamba an tata pikir

a dengan topik pembahasan maka is membuat

untuh memp: itu sebagai b

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



52

Gambar 2.1: Skema Kerangka Pikir Penelitian

( PERSEPSI
\ )

A 4

PROSES
PERSEPSI

PEMBENTUKAN
PERSEPSI UMUM
DAN SOSIAL

PERCERAIAN
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BAB Il
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi beberapa hal

yaitu jenis penelitian, lokasi penelitian, fokus penelitian, jenis dan sumber data yang

digunakan, teknik pengumpula ik analisis data. Untuk mengetahui

metode penelitian dalam ebagai berikut:
3.1
is penelitian
deskrip : data berupa
uraian k a kan peneliti melalui wa i rnya peneliti

mengup dan menafsirkan data iolah untuk

dapat hir dari penelitian ini.

3.2 Penelitian

Sedang

3.3

terhadapp ahan usia dini o o aranti Kabupa

34 Jenis dan Sumber Data

Sumber data penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Apabila
peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan datanya, maka

sumber datanya disebut responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab

53
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pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan.”® Dalam

penelitian ini menggunakan sumber data primer dan sekunder.

3.4.1 DataPrimer

Data Primer adalah data yang diperoleh oleh peneliti dari orang pertama, dari

sumber asalnya yang belum di orang lain.>* Dalam penelitian ini

yang menjadi data pri oleh dari hasil interview

(wawancara), penga

3.4.2

roleh secara
tidak | ia perantara (diperole i lain). Data
lam penelitan ini sepert al, literature,

I dari beberapa instansi

Pen ulan Data

9Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cet. X; Jakarta, PT
Rineka Cipta), h. 114.

' Halimah Hadikusuma, Metode Pembuatan Kertas Kerja atau Skripsi llmu Hukum
(Bandung: Alfabeta, 1995), h. 65.

52Jonathan Sarwono, Metode Penelitian (dalam Teori Praktek) (Jakarta: Rineka Cipta, 2006),
h. 89.
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teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
3.5.1 Wawancara (Interview)
Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal, berupa Tanya jawab

untuk memperoleh informasi dari informan, jika dilihat dari sege pertanyaan maka di

antara wawancara terdapat persam hal keduanya wawancara dan kuesioner

mengunakan pertanyaan- ra disajikannya secara lisan
% Maksud diadakannya
wawancara seperti

I, perasaan,

3522 latan-kebulatan tersebu i lialami pada

eroyeksikan kebulatan bagai suatu

untuk dialami pada ma

3.5.23 engubah, dan memperluas ksi

m erl kostruksi y

diri karena menghidari isu negatif nantinya. Namun peneliti meyakini dengan

peroleh dari

in (informan

3.5.24 erifikasi,men embangkan

eliti sebagai
yang paling
efektif un terdapat

at membela

%*Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling (Yogyakarta: CV Andi, 2004), h. 76.
%*Bagong Suryono, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Kencana, 2007), h. 69.
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komunikasi yang baik dan Susana menyenangkan akan menimbulkan keterbukaan

kepada tesponden tentang data yang diinginkan oleh peneliti.

3.6 Informan Penelitian

Tabel 3.1 Daftar informan
Nama

Jenis Kelamin
Perempuan
Perempuan

Z
o

0| N o0l WIN|PF

kan proses
2nyusun atur
data kec

ukan sejak
h selesai di
enyataannya
pada setelah

selesai pengumpulan data.*®

*Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan, Bimbingan dan Konseling,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 141.

%6Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. XI; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 336.
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Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu
atau menjadi hipotesis.’

Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis deduktif, artinya data yang

diperoleh dilapangan secara um ian diuraikan dalam kata-kata yang
penarikan kesimpulannya

m analisis data kualitatif,

3.6.1

perhatian,

ansformasian data ka Proses ini

n dilakukan selama p Al misalnya;

I, permasalahan, pend data yang

an data ad informasi tersus g memberi

untuk mena ngambilan an. Bentuk

atara IairP*oElErpnrRrE grafik, ja
)

dan bagan.

Oleh karena

%’Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Cet.
X1X; Bandung: Alfabeta, 2014), h. 194,
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3.6.3 Penarikan Kesimpulan Atau Verifikasi Kesimpulan
Langkah ketika dalam analisis data menurut Miles dan Huberman adalah
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang yang dikemukakan

masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang

kuat yang mendukung pada tahap mpulan data berikutnya. Tetapi apabila

kesimpulan yang dikemuka didukung oleh bukti-bukti yang

valid dan konsisten s kembali kela nengumpulkan data, maka
kredibel. Dengan

san masalah

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bagian ini penulis menyampaikan sekumpulan informasi tersusun yang
memberi adanya penarikan simpulan dan pengambilan tindakan. Berisi paparan data

yang di sajikan dengan topik sesuai.c pernyataan penelitian dan analisis data

yang merupakan temuan yang

41.1 ¢ perekaman yakni terj i sebelum dan
sebelum menikah i te pernikahan

ndisi positif berdasarkan in i engan orang

yang te ikah yakni o i ngan kenyata g diinginkan
menikah tim il ung melalui komunikasi

negatif mengalami p ana hasil wa ara informan

mengat PAREPARE

“S e

Ketidakbahagiaan yang dirasakan oleh remaja yang menikah di usia dini di
karenakan pada dasarnya mereka memang tidak ada keinginan untuk menikah di usia

yang sangat muda, mereka hanya menuruti keinginan orang tuanya selain itu mereka

*®Milda, Wawancara, Tanggal 26 Januari 2019.
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tidak merasakan kebahagiaan setelah menikah karena kekerasan fisik yang sering
dialami sehingga harus memutuskan dengan perceraian. Masa remaja sebagai masa
yang tidak realistis remaja cenderung memandang kehidupan melalui cirinya sendiri

dan orang lain sebagaimana yang ia inginkan dan bukan sebagaimana adanya,

terlebih dalam hal cita-cita. Cita-cit g. tidak realistis yang didapatkan setelah

menikah menyebabkan mer merupakan ciri dari awal masa
remaja, semakin tidak enjadi marah remaja akan
sakit hati dan kecewa apab a atau ia tidak berhasil
yang sudah

psikis masih

annya dan pada dasa ginan untuk

ngat bertolak belakang aka timbul

konflik i sebut.

sederhana remaja dapat di katakan sebaga N dari masa

anak m psikis. Masa
remaja galami Kritis
kejiwaa lai-nilai dan

hasrat untuk

Dampak negatif dalam pernikahan usia dini berdampak terhadap suami istri
tidak bisa dipungkiri bahwa pasangan suami istri yang telah melangsungkan

pernikahan usia dini tidak bisa memenuhi atau tidak mengetahui hak dan

Abd. Muiz Kabry, Pengantar Ilmu Jiwa Agama (Cet. I; Pinrang: Media Grafika, 2013), h.
95-96.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



61

kewajibannya sebagai suami istri. Hal tersebut timbul di karenakan belum matangnya
fisik maupun mental mereka yang cenderung keduanya memiliki sifat keegoisan yang
tinggi. Dampak terhadap masyarakat yang telah melangsungkan pernikahan usia dini

atau dibawa umur akan membawa dampak. Selain berdampak pada pasangan yang

melangsungkan pernikahan usia din nikahan usia dini juga berdampak pada

anak-anaknya. Dampak terk eluarga selain berdampak pada
pasangan suami istri dini juga akan membawa
dampak terhadap masing i abila pernikahan diantara anak-
5ing-masing.
Jan akhirnya

| ini akan mengakiba biaya hidup

arah lagi akan memut aan diantara

han dini juga sangat b gi kesehatan

3 tahun rata-
rata lebih kecil dan bayi berat rendah’(BBR) memiliki kemungkinan 5-30x lebih
tinggi untuk meninggal dan banyaknya kasus perceraian merupakan dampak dari

mudanya usia pasangan bercerai ketika memutuskan untuk menikah.®

S%http://simtakp.uui.ac.id/dockt/ ASMAUL_HUSNA-skripsi.pdf (22 April 2018), h. 14.
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Inilah yang terjadi dikalagan remaja yang menikah di usia dini tidak sesuainya
realistis yang diinginkan remaja karena harus mengalami kekerasan fisik sampai
berdampak dengan perceraian. Selain itu, hasil riset penulis dengan informan yang

mengatakan:

“Setelah menikah tidak ada ke

timbul n harus siap
secara [ i informan
rumah tangga, tidak i, S€ asalah kecil

a mengabiskan waktu ya. Tujuan

Islam ialah untuk m gama dalam

a yang harmonis, sejahtera i onis dalam

hak dan ke terciptanya

ir dan batin : p lahir dan

ngga timbul i i G tar anggota

PAREPARE

yang perlu

mendapat pemenuhan. Manusia diciptakan oleh Allah swt untuk mengabdikan dirinya
kepada Khaliq pencipta-Nya dengan segala aktivitas hidupnya. Pemenuhan naluri

manusiawi manusia yang antara lain keperluan biologisnya termasuk aktivitas hidup,

®'Hasriana, Wawancara, Tanggal 23 Januari 2019.
82Abd. Rahman Ghazaly, Figih Munakahat, edisi | (Cet. 11; Jakarta: Kencana, 2006), h. 54-55.
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agar manusia menuruti tujuan kejadiannya, Allah swt mengatur hidup manusia
dengan aturan pernikahan.
Jadi aturan pernikahan menurut Islam merupakan tuntunan agama yang perlu

mendapat perhatian, sehingga tujuan melangsungkan pernikahan pun hendaknya

ditujukan untuk memenuhi petunju ehingga kalau diringkas ada dua tujuan

nuhi nalurinya dan memenuhi

but dalam firman Allah

- T 4 T 2 ~ -
El = L]

bag pada malam hari bulan p engan isteri-

, mereka ad akaian bagim n kamupun a pakaian bagi
S wanita dan idak diberi
embuat pela , di samping

uk mengp NLEELPJR RLEnenyalur a dan kasih

b.

swt - mengeta

uk menyalur

sayang

Penulis dapat mempersepsikan terjadinya mis persepsi setelah menikah bukan

hanya tidak realistisnya keinginan objek sehingga terjadi kondisi komunikasi negatif

83Abd. Rahman Ghazaly, Figih Munakahat, h. 22-23.
®*Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid, h. 29.
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seperti kekerasan fisik, tidak dinafkahi yang berdampak pada perceraian. Karena pada
dasarnya objek tidak mengetahui hak dan kewajibannya sebagai suami istri, belum
memadainya pengetahuan mengenai pernikahan karena objek adalah masa peralihan

tumbuh untuk mencapai kematangan secara kognitif belum pernah terpikirkan untuk

menikah muda dan pada umumnya ang menikah diusia dini masih berada

pada masa praremaja (remaj masa ini ditandai oleh sifat-sifat
negatif pada si remaj ebut dengan masa negatif
restasi, baik
baik dalam

asyarakat (negatif posi 4 entuk agresif

aktif).

nyimpanan yakni peng rseps dap kondisi
negatif

konflik

sikologis yang belum memiliki daya tahan gis terhadap
rasan fisik, t afkahi yang

berdam

di jodohkan
memberikan
orang yang
telah menikah tanpa melihat kondisi' psikologis objek maka terjadilah konflik
hubungan setelah menikah seperti pertengkaran, kekerasan fisik, tidak dinafkahi yang
berdampak pada percerain. Membangun rumah tangga dalam membentuk masyarakat

yang sejahtera berdasarkan cinta dan kasih sayang. Suatu kenyataan bahwa manusia
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di dunia tidaklah berdiri sendiri melainkan bermasyarakat yang terdiri unit-unit
terkecil yakni keluarga yang terbentuk melalui pernikahan. Maka dari itu, pernikahan
bisa dikatakan berhasil ketika ada keharmonisan antara suami istri dalam suatu rumah

tangga. Tetapi berbeda apa yang di dapatkan para remaja yang menikah di usia dini

tidak mendapatkan keharmonisan it idak adanya cinta dan kasih sayang.

Dari hasil wawancar. inya konflik hubungan setelah

menikah karena tid sebagaimana pengakuan

informan:

sering juga

nikahan itu

sendiri ak mengetahui sama se bul masalah

dalam mengetahui hak dan k ami istri, hal

n belum matangnya fi mereka dan

| sifat keegoisan N kekerasan

belangsung
erilaku juga
menurun. Remaja yang menikah di usia'dini yang masih dianggap belum matang baik
dari segi mental maupun kemampuan untuk memikul tanggung jawab dan bertahan
hidup. Dapat dipersepsikan kedalam dua macam penilaian yaitu penilaian dalam batas

optimal dan di luar batas optimal, jika penilain objek terhadap pernikahan dini berada

% Hasriani, Wawancara, Tanggal 23 Januari 2019.
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pada batas optimal maka objek berada pada keadaan hemeostatik (seimbang), namun
jika penilain tersebut berada di luar batas optimal maka objek akan mengalami stress
atau kecemasan yang tinggi akibat tekanan dalam dirinya yang meningkat.

Menurut Maramis (2005) kecemasan adalah suatu keadaan ketegangan, rasa

tidak aman dan kekhawatiran yang ti ena dirasakan akan terjadi sesuatu yang

tidak menyenangkan. Sese cemasan akibat menumpuknya
masalah yang diha a menimbu ngan dan kekhawatiran.
awatiran akan membuat
ktivitas.®

yang target
kan maksimal persiapa ental, juga
mikian maka pernikah kan sebagai

u, sebab segalanya belu

a matang.

413P emanggilan yakni teradiny: 2 hakikatnya
objek b n orang lain
2 yang tidak

timbullah ujuan yang

ini karena

maraknya pergaulan bebas sehingga dari situlah muncul rasa ketakutan orang tua

Nur Fauziah Gamal, “Hubungan Persepsi Orang Tua Tentang Pernikahan Dini Dengan
Kecamasan Terhadap Masa Depan Anak” (Skripsi Sarjana; Fakultas Psikologi: Jakarta, 2010), h. 47.

%"Hasriana, Wawancara, Tanggal 23 Januari 2019
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terhadap anak remajanya akan terjadi hal-hal yang tidak di inginkan kepada anak
remajanya tersebut yang bisa mencoreng nama baik keluarga. Kita dapat memahami
bahwa suku bugis sangat menjunjung tinggi derajat dan martabat keluarga. Hasrat

seksual termasuk yang terkuat di antara berbagai hasrat manusia yang terus-menerus

menuntut dan mendorong agar di ika hal itu tidak terlaksana, pasti akan

menimbulkan berbagai ko at merugikan, bahkan bila telah
memuncak dapat enjerumuskan ke arah

perzinaan.

akan me dan pergaulan yang sah ehingga hal-
hal yan a dihindari. Bagi penul i i mengingat
pergaul di kalangan remaja yan : as. Undang-
undang Islam dalam hal ini Figih Isla ili edaan dalam
menilai . Masing-mas nya batasan

dan tola sih di bawah

biologis saja
yang mulia
yang di ridhoi Allah swt dan Rasul-Nya. Maka pernikahan tersebut akan terwujud
jika di antara kedua belah pihak memiliki kemampuan biologis, ekonomis dan psikis
maka akan terciptanya hubungan saling tolong menolong dalam memenuhi hak dan
kewajiban masing-masing, saling nasehat menasehati dan saling melengkapi

kekurangan masing-masing.
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Sebuah pernikahan idealnya di dahului oleh ta’aruf kedua calon mempelai. Di
dalam ta’aruf terkandung nazhar (calon suami melihat calon istrinya) dan berkenalan
dalam batas-batas yang sopan. Setelah itu, proses naik menjadi musyawarah keluarga

dengan tetap melibatkan si anak, dan akhirnya akad nikah di langsungkan. Bukan

karena keterpaksaan ataupun dipak enikah inilah yang terjadi di kecamatan

Baranti dipaksa untuk meni jika harta keluarganya jatuh di
tangan orang lain yan jodohkan anaknya kepada
baik daripada harus

is keturunan

i 3 3 n a de kerabatnya
juga leb gan silaturahim.
4.2 Pe j sial Terhadap Pernika Di
i ersepsi objek setelah i pe n dini dan
z fenomena pernikahan dini.

i pada haki ang dialami setiap orang

ahami informasi kungannya, baik penglihatan,

benghayatan, dan p nci utama memaha

ngenalaM nsﬁlmlrnlﬁ sebuah p

sepsi adalah

N yang unik
persepsikan
di karenakan bermacam-macam stimulus saja, tidak realistisnya keinginan yang
dicapainya sehingga terjadilah konflik hubungan setelah menikah yang berdampak

pada perceraian.
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4.2.1 Persepsi Objek

Persepsi objek terhadap pernikahan dini objek tidak setuju dengan adanya
pernikahan dini karena belum matang secara psikologis maupun fisikologis dan

belum mengerti bagaimana harus mengurus rumah tangga karena ketidaktahuan

mengenai hak dan kewajiban i istri, hilangnya kesempatan untuk

mendapat pendidikan, te 2mperoleh pekerjaan yang baik

dan menghilangkan bagi remaja untu pasangan yang disukai.

Sebagaimanashas il-riset-lapanaan -
‘ a tidak bisa

kan masa untuk mencar
sebaya. Pernikahan di kan remaja

2hilangan kesempatan u ebagai bekal

hidup ebagian besar pasanga i tergantung
dengan i apat il keputusan Pernikahan
dini me : i keluarga dan dala rakat secara

i dan tidak

anjurkan, mengingat secara fisik dan psikologis belum siap membina rumah tangga.

Hakikat pernikahan adalah mewujudkan keluarga bahagia. Selain itu, persepsi objek

%8Milda, Wawancara, Tanggal 26 Januari 2019.
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terhadap pernikahan dini menolak pernikahan dini karena traumatis terhadap

pernikahan. Sebagaimana pengakuan informan yang mengatakan:

“Tidak ada kenyamanan selamaka menikah trauma maka kalau ku ingatki
mantan suamiku sering pukul ka.. 89

Aspek efektif yang merupakan aspek dari objek dalam mempersepsikan

sesuatu berdasarkan dari emosi i penilain positif dan negatif pada

pernikahan dini. Hasil a objek tidak setuju dengan

pernikahan dini.

kan pernah
al pada laki-
laki be i ia ti rang dari 19

ah memiliki

rang wanita
angga yang
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Dalam Islam telah diatur
terkait pernikahan, sebagaimana tersebut dalam firman Allah swt jelaskan dalam

surah Q.S. An-Nahl/16 : 72.

% Hasriani, Wawancara, Tanggal 23 Januari 2019.
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- el - . “w PR 2 “ -
QUJJ-‘&-’M Buﬁkdwb‘%w‘w 557
Terjemahnya:

Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan menjadikan
bagimu dari isteri-isteri kamu itu,.anak-anak dan cucu-cucu, dan memberimu
rezki dari yang baik-baik. Ma gapakah mereka beriman kepada yang
bathil dan mengingkari nik

ebutkan nikmat-nikmat-Nya

yang telah diberi a hamba-hamban diantaranya ialah ia
Seandainya
Allah an bagi mere z s lain, tentu 3 q kerukunan,
Adam jenis
i.

yai dampak
Dampak dari
gga seperti
I pengakuan
bertengkaran
okan itu hal
sebagaimana

Kecamatan

Baranti berakhir dengan perceraian.

"®Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid, h. 267.
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Masalah perceraian umumnya disebabkan masing-masing sudah tidak lagi
memengang amanah sebagai suami istri, istri sudah tidak menghargai suami sebagai
kepala rumah tangga atau suami yang tidak melaksanakan kewajibannya sebagai

kepala rumah tangga. Apabila objek mempertahankan ego masing-masing akibatnya

adalah perceraian. Asumsi penuli ngenai  konflik hubungan yang terjadi

a.emosi objek dalam menghadapi

usia dalam

sangat penting, ka ika enghendaki

a pernikahan terlalu m atkan kasus

a kesadaran untuk bert kehidupan
isik maupun
bangan anak

kelak d mperhatikan

umur a ditetapkan
dalam izinkan jika
pihak p adi umur 16

tahun. Namun dalam prakteknya masif banyak dijumpai pernikahan usia dini atau
dibawah umur padahal pernikahan yang sukses membutuhkan kedewasaan tanggung
jawab secara fisik maupun mental, untuk bisa mewujudkan harapan yang ideal dalam

kehidupan berumah tangga.
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4.2.2 Persepsi Sosial

Dari segi persepsi sosial menolak adanya pernikahan usia dini karena melihat
realitas yang terjadi banyaknya dampak negatif dibanding positif yaitu harus berakhir

dengan perceraian. Remaja merupakan bagian dari masyarakat, remaja dalam

perkembagannya akan mengalami gcam perkembangan baik fisik maupun

psikis. Seiring berkemban in berkembang pula berbagai
kebutuhan serta tunt 1g harus dilakukan dalam
setiap tahapn ageiVienikahpdangmenjalani.kehidupanspernikahangyang harmonis
rkembangan
buat objek

bagai janda atau duda status janda

ional yang paling berat lak akan ada

erencanakan jalan hidu janda, hidup

hal yang sulit karena disatu si

stigma Jjgap tempat
perempuan yang terbaik disamping suami. Masyarakat cenderung memberi label
buruk serta kejam kepada para janda inilah yang dirasakan objek penyebab dari hasil

pernikahan dini. Sebagaimana yang di ungkapkan informan:
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“Sering sekali ki’ na sindir hati-hati gare dengan janda berbahaya bisa na ambil
suaminya orang.. e

Persepsi masyarakat yang cenderung negatif terhadap janda karena status
janda yang disandang oleh perempuan yang berusia muda akan lebih riskan daripada

yang berusia madya atau tua. Masyarakat akan lebih memantau atau memperhatikan

mereka karena cenderung labi asih banyak keinginan sehingga
berkecenderungan terha kan yang melanggar norma.

Status janda merupa ang lebih rawan

asi daripada
duda. P an yang dice aike dikucilkan da Sosial seperti
Jan martabat
serta ha jek harus berbuat apa ya j orang yang

tidak i idup. Objek juga ha j unya yang

Banyaknya
ang  berbeda
menyeb Keberagaman persepsi ya . erKai_status j Kecamatan
Baranti menemukan
berbagai persepsi yang beragam darf masyarakat mengenai status janda. Ada

mempersepsikan positif dan ada mempersepsikan negatif.

"™ Hasriani, Wawancara, Tanggal 23 Januari 2019.
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Status janda merupakan suatu kelompok masyarakat yang didasarkan pada
suatu perpisahan atau kesendirian yang dialami oleh seorang perempuan atau istri,
yang berusaha memenuhi kebutuhan untuk menyambung hidup ditinggal suami, baik

karena meninggal, cerai, maupun ditinggal pergi begitu saja. Suatu perceraian atau

status yang belum jelas karena diti oleh suaminya menjadi aib bagi suatu

keluarga, terutama seorang kehidupannya ditentukan oleh

,,,,,,,, igstatus janda yang

ang mencari

membuktikan  bahw memiliki
yang tinggi terhadap ki menjadikan
kaum j 2nder iliki kepribadian atau pula, kaum

i batu

enyinggung

status janda

beri perhati
a, sebagian
juga yang

saraa -_-:_. i ernacap nda:

gurus anak-

aku yang b

Begitu juga dengan pengak salah satu Tokoh masyarakat yang

mempersepsikan mengenai janda:

“Status janda buat saya sebenarnya baik, asalkan kehidupannya itu melakukan
yang baik juga, dalam artian tidak melanggar aturan pemerintah seperti
perselingkuhan, kumpul kebo...™

?Ipu Milda, Wawancara, Tanggal 26 Januari 2019.
" Ibu hasriana, Wawancara, Tanggal 23 Januari 2019.
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Berdasarkan penuturan salah satu Tokoh masyarakat beliau mempersepsikan
status janda adalah baik selama dalam kehidupan sehari-hari juga melakukan yang
baik juga. Masyarakat mengharapkan kaum janda sebagai anggota masyarakat yang
hidup sendiri, tidak melanggar aturan pemerintah. Selain dapat mencemarkan nama
masyarakat dan kampung. Hal tersebut dapat merugikan kaum janda sendiri.
Pernyataan tersebut jelas..menunjukkan bahwa beliau tidak menyukai adanya

pelanggaran terhadap aturan atau norma yang berlaku di masyarakat.

Selain persepsi positif, ada juga persepsi negatif yang muncul di masyarakat
Kecamatan Baranti status janda dalam masyarakat Kecamatan Baranti masih
dipandang sebagai hal yang negatif dan:selalu mendapat sorotan. Persepsi masyarakat
status janda yang disandang oleh perempuan yang masih berusia muda akan lebih
riskan daripada yang berusia madya atau tua. Masyarakat akan lebih memantau atau
memperhatikan mereka karena cenderung labil. Anggapan bahwa janda adalah
perusak hubungan orang, terutama hubungan suami istri masih ada di masyarakat
Kecamatan Baranti. Namun masyarakat selalu berusaha menjaga kaum janda agar
tidak terjadi hal-hal yang tidak.di inginkan yang dapat merugikan kaum janda itu
sendiri. Setiap masyarakat memiliki satu penilain sendiri terhadap suatu kejadian atau
permasalahan yang berkenaan, dengan [janda. Salah.satu informan menceritakan
permasalahan yang pernah terjadi di ‘masyarakat berkaitan dengan status janda,
dimana hal tersebut dapat mempengaruhi persepsinya terhadap status janda seperti
seringnya masyarakat melihat janda membawa laki-laki masuk kedalam rumahnya.
Ini akan memicu persepsi negatif terhadap janda maupun yang melakukan

penyimpangan hanyalah sebagian saja.

"Tokoh Masyarakat, Wawancara, Tanggal 27 Januari 2019.
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Masyarakat ada yang memberikan persepsi kepada kaum janda sebagai janda
yang tidak baik secara perilaku atau moral ketika janda tersebut melakukakn hal-hal
yang dianggap kurang baik oleh masyrakat setempat, seperti yang dikatakan oleh

seorang informan:

“Ada itu salah satu janda seri

ih masuk laki-laki dirumahnya sampai
seharian tidak pulang tidak taum S

klum janda muda...

Janda cenderun syarakat, apalagi jika janda
tersebut masih mud tang bertamu atau dekat
janda, butlah yang
mengoo yarakat cenderunc s janda lebil hU pada status

sebagai

PAREPARE

" Ibu cimma, Wawancara, Tanggal 26 Januari 2019.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian embahasan yang telah di uraikan tentang

persepsi remaja menikah te usia dini di Kecamatan Baranti

Kabupaten Sidrap, ma

imana sebelum menik i pernikahan
i kondisi positif berda
ikah yakni orang tua tid i yataan yang

esudah menikah timbul sung melalui

komunikasi mi pernikah: . (2) Proses

atau penyimp ersepsi terha disi negatif

ondisi psikol i daya tahan gis terhadap

hubun ran, keke fisik, tidak
PAREPARE

da pernikahan

raian karena
hakikatnya objek berada dimasa yang tidak realistis, objek melihat cirinya
sendiri dan orang lain sebagaimana yang diinginkan dan bukan sebagaimana
adanya, cita-cita yang tidak realistis maka timbullah kekecewaan karena tidak

tercapainya tujuan yang ditetapkanya sendiri.
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5.1.2 Persepsi objek terhadap pernikahan dini objek tidak setuju dengan adanya
pernikahan dini karena belum matang secara psikologis maupun fisikologis
dan belum mengerti bagaimana harus mengurus rumah tangga karena

ketidaktahuan mengenai hak dan kewajiban sebagai suami istri, hilangnya

kesempatan untuk mendap ndidikan, tertutup kesempatan untuk

ilangkan kesempatan bagi remaja

pernikahan
jiban suami
gar mampu
aka dari itu
emaja.
5.1.5 Bagi Orang Tua

Lebih membekali anak remajanya dengan pengetahuan tentang Agama, serta

mampu mengambil keputusan yang matang tidak terburu-buru mengenai

masalah pernikahan sehingga tidak berdampak buruk terhadap anak
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remajanya, karena dengan menikah untuk mendapatkan Ridho dari Allah swt
dan menjalankan sunnah Rasulullah saw.
Bagi Pemerintah

Menetapkan batas minimal usia dalam pernikahan dengan matang. Hal ini di

maksudkan agar kedua be benar-benar siap dan matang dari sisi
yuluhan kepada orang tua dan
at di timbulkan karena

pernikahan

PAREPARE
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PEDOMAN WAWANCARA

PERSEPSI REMAJA MENIKAH TERHADAP PERNIKAHAN USIA DINI DI
KECAMATAN BARANTI KABUPATEN SIDRAP

INSTRUMEN PENELITIA
1. Apayangand entang pernikaha

ja) ada yang
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